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PENDAHULUAN
Ikan tuna mata besar (Thunnus obesus)
merupakan spesies yang bermigrasi jauh (highly
migratory species) yang penyebarannya berada di
perairan tropis hingga perairan subtropis. Spesies ini
dapat ditemukan di Samudera Atlantik, Hindia dan
Pasifik (Collette & Nauen, 1983). Daerah penyebaran
ikan tuna mata besar di Indonesia meliputi perairan
barat dan selatan Sumatera, selatan Jawa, Bali dan
Nusa Tenggara, Laut Banda dan sekitarnya, Laut
Sulawesi dan perairan barat Papua (Uktolseja et al.,
1991).
Berdasarkan data statistik perikanan, hasil
tangkapan total kelompok tuna di Indonesia mencapai
1,297 juta ton dari tahun 2004 hingga 2011. Dari total
tangkapan kelompok tuna tersebut, produksi ikan tuna
mata besar merupakan kedua tertinggi yaitu sebesar
24%, sedang yang paling tinggi adalah madidihang
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ABSTRAK
Ikan tuna mata besar (Thunnus obesus) merupakan salah satu hasil tangkapan yang penting
bagi industri perikanan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi spasial
dan temporal ikan tuna mata besar di Samudera Hindia Bagian Timur. Pengumpulan data dilakukan
oleh pemantau ilmiah (scientific observers) pada kapal rawai tuna yang berbasis di Pelabuhan
Benoa Bali, mulai Agustus 2005 hingga November 2013. Ikan tuna mata besar yang tertangkap
sebanyak 5.340 ekor dan dari jumlah tersebut sebanyak 5.253 ekor diukur panjangnya. Distribusi
spasial ikan tuna mata besar yang tertangkap rawai tuna Indonesia membentang dari 0°-33° LS
dan 76°-128° BT. Persentase tertinggi ikan tuna mata besar dengan panjang >110 cm (Lm) terdapat
di sebelah barat Sumatera Barat dan di sebelah selatan Jawa Timur. Laju pancing menurut bulan
penangkapan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan laju pancing tertinggi terjadi pada
Agustus sebesar 0,54 ekor/100 mata pancing. Nelayan direkomendasikan untuk melakukan
operasi penangkapan di daerah dengan persentase ukuran panjang ikan tuna mata besar >110
cm (Lm) tertinggi, sehingga species tersebut mempunyai kesempatan untuk melakukan pemijahan
minimal sekali sepanjang hidupnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kelestarian sumberdaya
ikan tuna mata besar di Samudera Hindia.
KATA KUNCI: Tuna mata besar, distribusi, laju pancing, Samudera Hindia
ABSTRACT
Big eye tuna (Thunnus obesus) is one of the important catch of the fishing industry in Indonesia.
The study is aimed to investigate the spatial and temporal distribution of big eye tuna in the Eastern
Indian Ocean. Data were collected by scientific observers on tuna long line vessels which were
mainly based in Port of Benoa Bali from August 2005 to November 2013. Total number of big eye
tuna caught were 5,340 individuals and as many as 5,253 of them were measured in length. The
spatial distribution of big eye tuna caught by Indonesia tuna long line are in the area between 0°-
33° S and 76°-128° E. The highest percentage of big eye tuna with length bigger than 110 cm (Lm)
occurred in the west of West Sumatera and in the south of East Java. The hook rate by months was
significantly different and the highest hook rate was in August with 0.54/100 hooks. The fishermen
are recommended to fish in areas of high percentage of big eye tuna with length more than 110 cm
(Lm), to provide opportunities for the species to spawn at least once throughout their life. It is
intended to sustain the big eye tuna resources in the Indian Ocean.
KEYWORDS: Big eye tuna, distribution, hook rate, Indian Ocean
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sebesar 69%, sisanya adalah albakora sebesar 6%
dan tuna sirip biru selatan kurang dari 1% dari total
produksi kelompok tuna besar (DJPT, 2012).
Saat ini, kondisi stok ikan tuna mata besar di
Samudera Hindia dalam keadaan baik, tidak dalam
kondisi kelebihan tangkap (IOTC, 2013; ISSF, 2013).
Meskipun demikian, meningkatnya permintaan produk
tuna di dunia dalam beberapa tahun terakhir yang
mengakibatkan berkembangnya jumlah armada
penangkapan dapat mengancam kelestarian
sumberdaya tuna. Oleh karena itu, pengelolaan secara
tepat dan bertanggungjawab penting dilakukan untuk
menjaga kelestarian sumberdaya tuna (FAO, 2012).
Informasi tentang penyebaran ikan dan faktor
lingkungan merupakan hal yang penting untuk
menentukan tingkat pemanfaatan dan pendugaan stok
ikan, terutama spesies yang bermigrasi jauh (Lehodey,
2001). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyebaran secara spasial dan temporal kelimpahan
ikan tuna mata besar yang diindikasikan dari sebaran
laju pancing dan kelimpahan ikan tuna mata besar
yang berukuran panjang lebih besar dari panjang ikan
tuna mata besar pertama kali matang gonad (Lm). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada nelayan tentang sebaran posisi dimana ikan
tuna mata besar dewasa (pernah melakukan
pemijahan). Hal ini penting untuk menjaga siklus hidup
kelestarian sumberdaya ikan tuna mata besar. Selain
itu, informasi temporal tentang kelimpahan ikan tuna




Pengumpulan data dilakukan oleh pemantau ilmiah
(scientific observer) mulai Agustus 2005 hingga
November 2013 di kapal rawai tuna yang sebagian
besar berbasis di Pelabuhan Benoa, Bali.
Pengoperasian kapal rawai tuna per trip berlangsung
selama 3 minggu sampai 3 bulan. Setiap tripnya,
pemantau ilmiah mengumpulkan data harian operasi
penangkapan berupa jumlah ikan tuna mata besar
yang tertangkap, ukuran panjang cagak (FL) dan
posisi tebar pancing (setting) yang diperoleh dari alat
Global Positioning System (GPS). Meskipun
demikian, tidak semua ikan yang tertangkap dapat
diukur panjangnya karena beberapa faktor teknis di
lapangan. Selain itu, pemantau ilmiah juga mencatat
data jumlah pelampung dan jumlah mata pancing
antar pelampung. Seluruh data harian ini (data jumlah
hasil tangkapan dan jumlah mata pancing) dapat
digunakan untuk menghitung laju pancing (hook rate)
setiap bulan dan laju pancing setiap luasan 5x5°
lintang (latitude) dan bujur (longitude) yang diperoleh
dari data posisi setting dari GPS.
Analisis Data
Data hasil tangkapan distandarisasi dengan
menggunakan rumus laju pancing (hook rate). Laju
pancing didefinisikan sebagai jumlah hasil tangkapan
(ekor) per satuan unit (100 mata pancing), yang
berarti jumlah hasil tangkapan dihitung secara
proporsional terhadap jumlah mata pancing. Nilai laju
pancing dapat dihitung dengan menggunakan rumus
dari Klawe (1980) sebagai berikut:
dimana:
HR : laju pancing (hasil tangkapan/100 mata pancing)
JI : jumlah hasil tangkapan (ekor)
JP : jumlah mata pancing
A : 100 mata pancing
Distribusi spasial tuna mata besar dianalisis
dengan menghitung sebaran laju pancing untuk tiap-
tiap luasan 5x5° lintang (latitude) dan bujur (longitude).
Untuk mendapatkan nilai sebaran laju pancing untuk
tiap-tiap luasan ini, hasil tangkapan dan jumlah mata
pancing dikelompokkan ke dalam luasan tersebut.
Kemudian laju pancing untuk tiap-tiap luasan dapat
dihitung menggunakan rumus Klawe (1980).
Selanjutnya, laju pancing dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yaitu: rendah (<0,2), sedang (>0,2-0,5)
dan tinggi (>0,5-1). Kategori ini dibuat karena laju
pancing tuna mata besar yang tertangkap rawai tuna
sangat rendah.
Panjang pertama kali matang gonad (Lm) ikan tuna
mata besar di Samudera Hindia adalah 110 cm (IOTC,
2013; Zhu et al., 2011). Persentase kelimpahan ikan
tuna mata besar yang memiliki panjang > Lm pada
luasan 5x5° lintang (latitude) dan bujur (longitude)
dibandingkan dengan total hasil tangkapan ikan tuna
mata besar pada luasan tersebut. Persentase ikan
tuna mata besar yang ukuran panjang > 110 cm untuk
tiap-tiap luasan 5x5° lintang (latitude) dan bujur
(longitude) dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
yaitu: rendah (< 50%), sedang (> 50% - 70%) dan
tinggi (> 70%). Kategori ini dibuat untuk mengetahui
status tuna mata besar yang diduga telah melakukan
pemijahan sebelum tertangkap.
Distribusi temporal tuna mata besar dianalisis
dengan menghitung laju pancing tuna mata besar per






yang sudah dikelompokkakan ke dalam tiap-tiap
bulan. Data laju pancing setiap bulan kemudian
dianalisis dengan uji statistik one-way Anova.
HASIL DAN BAHASAN
HASIL
Total sebanyak 87 trip dan 2.121 hari operasi
penangkapan rawai tuna yang diamati oleh observer
dengan sebaran posisi daerah penangkapan dari 0°-
33° LS dan 76°-128° BT (Tabel 1). Tercatat sebanyak
5.337 ikan tuna mata besar tertangkap selama
pengamatan pada periode 2005-2013. Dari total hasil
tangkapan, sebanyak 5.253 ikan tuna mata besar
dapat diukur panjangnya (panjang cagak = FL).
Panjang rata-rata tuna mata besar yang tertangkap
pada periode 2005-2013 adalah 115 cm, dengan
ukuran rata-rata tertinggi 119 cm tercatat pada 2009
sedangkan terendah 109 cm terjadi pada 2006
(Gambar 1). Rata-rata laju pancing rawai tuna dalam
menangkap ikan tuna mata besar adalah 0,30. Laju
pancing tuna mata besar tertinggi terjadi pada 2012
sebesar 0,39, sedangkan terendah terjadi pada 2013
yaitu 0,18 (Gambar 2), tentunya dengan daerah
penangkapan yang tidak terlalu sama.
Tabel 1. Jumlah trip, hari operasi, lintang dan bujur
pengoperasian longline di Samudera
Hindia Bagian Timur pada periode 2005-
2013
Table 1. Number of trip, days operation, latitude and
longitude longline operation in Eastern
Indian Ocean in 2005-2013
Lintang (°LS) Bujur (°BT)
2005 9 117 12-16 107-116
2006 13 401 4-31 103-128
2007 13 258 9-33 79-115
2008 16 404 9-18 76-119
2009 13 288 0-14 95-119
2010 5 152 9-15 110-120
2011 4 111 6-30 95-124
2012 8 192 1-32 85-117







Ikan tuna mata besar yang tertangkap oleh rawai
tuna yang berasal dari Indonesia menyebar pada
posisi lintang dan bujur 0°-33° LS dan 76°-128° BT.
Daerah penangkapan ini kemudian dikelompokkan ke
dalam luasan 5x5° untuk mengetahui penyebaran
kepadatan laju pancing dan persentase jumlah ikan
tuna mata besar yang memiliki panjang > 110 cm.
Nilai panjang 110 cm merupakan ukuran panjang ikan
tuna mata besar pertama kali matang gonad (Lm) (IOTC,
2013; Zhu et al., 2011). Nilai laju pancing tinggi (>
0,5) terdapat di sebelah barat Sumatera tepatnya pada
posisi 2° LU - 3° LS dan 90°-95° BT dan 8°-13° LS
dan 95°-100° BT, selatan Jawa tepatnya pada posisi
13°-18° LS dan 105°-110° BT dan di laut lepas
tepatnya pada posisi 28°-33° LS dan 85°-110° BT.
Laju pancing sedang (> 0,2 – 0,5) juga terdapat di
sebelah barat Sumatera dan selatan Jawa, namun
lokasinya lebih dekat dengan daratan tepatnya pada
posisi 2° LU - 8° LS dan 95°-100° BT; serta pada
posisi 8°-13° LS dan 100°-120° BT, sedangkan laju
pancing rendah secara umum terdapat di laut lepas





































Gambar 1.Rata-rata panjang cagak tuna mata besar
pada periode 2005-2013.











































Gambar 2.Rata-rata laju pancing ikan tuna mata
besar tertangkap rawai tuna pada periode
2005-2013.
Figure 2. Average of hook rate of bigeye tuna caught
by tuna longline in 2005-2013.
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Persentase panjang ikan tuna mata besar > 110
cm (Lm) tidak menunjukkan pola yang jelas.
Persentase tinggi (> 70%) terdapat di sebelah barat
Sumatera tepatnya pada posisi 2° LU - 3° LS dan
95°-100° BT, sebelah selatan Jawa tepatnya pada
posisi 8°-13° LS dan 110°-115° BT dan di laut lepas
tepatnya pada posisi 18°-23° LS dan 95°-100° BT,
23°-28° LS dan 105°-110° BT, 28°-33° LS dan 80°-85°
BT, 28°-33° LS dan 90°-95° BT. Persentase sedang
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(> 50% - 70%) juga terdapat di sebelah barat Sumatera
tepatnya pada posisi 8°-13° LS dan 95°-105° BT,
sebelah selatan Jawa tepatnya pada posisi 13°-23°
LS dan 100°-115° BT dan sebelah selatan Nusa
Tenggara tepatnya pada posisi 8°-13° LS dan 115°-
125° BT.
Persentase rendah (< 50%) secara umum berada
di laut lepas tepatnya pada posisi 13°-28° LS dan
75°-90° BT (Gambar 4). Pada Gambar 4 terdapat
luasan yang kosong, namun pada Gambar 3, luasan
tersebut terisi. Hal ini berarti tidak terdapat data ikan
yang diukur panjangnya pada luasan tersebut, karena
tidak semua ikan tuna mata besar yang tertangkap
berhasil diukur panjangnya. Secara umum, ikan tuna
mata besar yang tertangkap didominasi pada kisaran
panjang cagak 121-125 cm. Sedangkan ikan tuna
mata besar yang mempunyai panjang > 110 cm (Lm)
sebesar 61,09% dari total hasil tangkapan ikan tuna
mata besar. Kejadian ini berarti 61,09% dari total hasil
tangkapan ikan tuna mata besar diindikasikan telah





Gambar 4.Penyebaran ikan tuna mata besar yang mempunyai panjang > 110 cm (Lm).
Figure 4. Distributions of bigeye tuna with length more than 110 cm (Lm).
Distribusi Temporal
Penyebaran laju pancing ikan tuna mata besar
berdasarkan bulan di Samudera Hindia menunjukkan
perbedaan yang nyata (One-way Anova; F1,11=11,183;
p<0,001). Dengan uji Anova ini menunjukkan bahwa
laju tangkap rata-rata tertinggi terjadi pada periode
Agustus sebesar 0,54, hasil ini berbeda nyata dengan
bulan-bulan lainnya (Gambar 6).
BAHASAN
Ikan tuna mata besar yang tertangkap kapal rawai
tuna berasal dari Indonesia di Samudera Hindia
berada pada lokasi dari 0°-33° LS dan 76°-128° BT.
Jenis tuna ini memang tersebar secara merata di
perairan Samudera Hindia wilayah barat maupun timur
dan membentang dari 20° LU hingga 40° LS, namun
di wilayah barat daya Samudera Hindia, tuna mata
besar jarang ditemukan (Gillet, 2011).
Hasil tangkap tahunan tuna mata besar yang





































n=5.253 Lm=110 cm (IOTC, 2013; Zhu et al., 2011)
Gambar 5.Sebaran panjang dan panjang pertama kali matang gonad (Lm) ikan tuna mata besar di Samudera
Hindia Bagian Timur.






















































































Gambar 6.Rata-rata laju pancing bulanan tuna mata besar di Samudera Hindia Bagian Timur.
Figure 6. Average of monthly hook rate of bigeye tuna in Eastern Indian Ocean.
pancing rata-rata 0,30 ekor/100 mata pancing. Laju
pancing tertinggi terjadi pada 2012 sebesar 0,39 ekor/
100 mata pancing dan turun drastis pada tahun
berikutnya. Hal ini disebabkan karena perbedaan
daerah penangkapan. Jika pada 2012, daerah
penangkapan rawai tuna paling jauh hingga lintang
33° LS dan bujur 85° BT, sedangkan pada 2013 paling
jauh hanya pada lintang 14° LS dan bujur 100° BT.
Selain itu, estimasi total hasil tangkapan tuna mata
besar yang didaratkan di Pelabuhan Benoa juga
menurun dari 2,7 juta ton pada tahun 2012 menjadi
hanya 2,2 ton pada tahun 2013 (LPPT, 2013; LPPT,
2014).
Penyebaran secara spasial tuna mata besar yang
direpresentasikan dengan laju pancing tidak
menunjukkan pola tertentu. Hal ini terjadi karena
perubahan daerah penangkapan ikan kapal rawai tuna
yang beroperasi di Samudera Hindia. Laju pancing
yang tinggi tidak hanya terdapat di dekat Zona
Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) yaitu pada 2° LU
-18° LS dan 90°-120° BT, namun juga terdapat di laut
lepas pada 28°-33° LS dan 85°-100° BT. Beberapa
faktor memang dapat mempengaruhi distribusi dan
kepadatan ikan di laut seperti suhu dan ketersediaan
makanan (Pillai & Satheeshkumar, 2012).
Distribusi temporal yang direpresentasikan dengan
nilai laju pancing bulanan tuna mata besar tertinggi
terjadi pada Agustus sebesar 0,54 ekor/100 mata
pancing, kemudian diikuti periode Juni sebesar 0,42
ekor/100 mata pancing dan Juli sebesar 0,37 ekor/
100 mata pancing. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Loka Penelitian Perikanan
Tuna tentang Indeks Musim Penangkapan (IMP) ikan
tuna di Samudera Hindia dengan studi kasus di PPP
Tamperan, Pacitan, Jawa Timur. Dalam penelitian
tersebut disebutkan bahwa musim penangkapan tuna
di PPP Tamperan di duga berlangsung selama 6 bulan
yaitu pada Mei hingga Oktober, dimana puncak musim
penangkapannya terjadi pada Agustus (LPPT, 2014).
Jenis tuna mata besar diduga mempunyai panjang
maximum lebih dari 200 cm, namun sebagian besar
ikan mencapai panjang 180 cm atau setara dengan
umur sekurang-kurangnya 3 tahun (Collete & Nauen,
1983). Dalam penelitian ini, panjang tuna mata besar
didominasi oleh ikan berukuran panjang 121-125 cm
dengan panjang maximum 195 cm. Dengan ukuran
panjang tersebut, ikan masih berpeluang untuk
melakukan reproduksi dimana nilai Lm sebesar 110
cm (IOTC, 2013; Zhu et al., 2011). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lebih dari 60% tuna mata besar
yang tertangkap mempunyai panjang > 110 cm. Hal
ini berarti lebih dari 60% tuna mata besar yang
tertangkap diindikasikan telah melakukan pemijahan
sebelum ditangkap.di Samudera Hindia Bagian Timur.
KESIMPULAN DAN SARAN
Jenis tuna mata besar menyebar secara merata
di Samudera Hindia Bagian Timur dengan laju pancing
tinggi berada di sebelah barat Sumatera dan selatan
Jawa. Hasil tangkapan bulanan tuna mata besar
tertinggi terjadi pada bulan Agustus dengan laju
pancing sebesar 0,54 ekor/100 mata pancing. Hasil
tangkapan tuna mata besar didominasi oleh ikan yang
diindikasikan telah melakukan pemijahan sebelum
ditangkap. Kapal rawai tuna Indonesia yang
melakukan operasi penangkapan di Samudera Hindia
Bagian Timur direkomendasikan untuk melakukan
penangkapan di daerah yang memiliki persentase
tinggi tuna mata besar yang memiliki panjang lebih
dari 110 cm. Hal ini penting untuk menjaga kelestarian
sumber daya tuna mata besar di Samudera Hindia.
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